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INTENSITAS PENGARUH PERIWAYATAN PERAWI
PROPAGANDIS TASYAYYU’, SYI’AH DAN RAFIDAH
TERHADAP PEMAHAMAN BUKHARI ATAU SUNNI
(Studi Analisis Terhadap Riwayat Perawi-perawi Sahih Bukhari)

Bisri Tujang’

Abstrak

Ulama ahli hadis menjelaskan bahwa pemahaman 7asyayyu’, Syi’ah atau
Rafidah dalam konteks periwayatan hadis merupakan bagian dari perilaku-
perilaku bid’ah. Perilaku bid’ah merupakan salah satu sebab yang mencoreng
dan merusak ‘adalah (kredibilitas) seorang perawi hadis. Hal itu karena
seorang mubtadi’ (pelaku bid’ah) dikatakan telah meyakini atau melakukan
perilaku yang dikategorikan telah menyelisihi ajaran Islam yang murni dari

Nabi. Unsur penyelisihan tersebut, lebih dikhawatirkan jika perawi mubtadi’

'Beliau adalah Ketua Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
dan Dosen Ilmu Hadis Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafii Jember.

04[_5/1/(61/@“[25 Volume 4, No. 2, Mei 2017 1

‘Jurnal Dinasat Ielamiyah



Bisri Tujang

adalah seorang da’iyah (propagandis kepada sektenya). Deretan masalah
yang diperdebatkan, diskursus periwayatan mubtadi’ propagandis masih
menyisahkan pertanyaan besar bagi peneliti hadis, yaitu sejauh mana tingkat
pengaruh periwayatan perawi mubtadi’ khususnya 7Tasyayyu’, Syi’ah atau
Rafidah apalagi propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri atau merusak
ajaran Islam? Apakah ada pengaruh ajaran perawi mubtadi’ Syi’ah terhadap
tipologi pemikiran imam Bukhari pada tema-tema hadis yang beliau buat?.
Pada penelitian ini penulis berusaha menelusuri para perawi mubtadi’ yang
telah disebutkan oleh Ibnu Hajar sebagai perawi yang dipakai oleh Bukhari
dalam kitab Sahihbeliau, terkhusus pada perawi yang berpemahaman Sy ’ah,
Tasyayyu’ dan Rafidah dalam karya beliau “Tagrib al-Tahdzib” dan
“Tahdzib al-Tahdzib® disertai riwayat-riwayat mereka untuk kemudian
dianalisis. Penulis akhirnya berkesimpulan bahwa pada riwayat-riwayat para
perawi propagandis berpemahaman Tasyayyu’, Syi’ah dan Rafidahtidak ada
pengaruhnya kepada pemahaman imam Bukhari dalam membuat tema-tema
kajian yang beliau kehendaki. Demikian juga tidak ada pengaruh yang
hendak disampaikan oleh perawi-perawi tersebut untuk merusak pemahaman

umat Islam, ahlussunah waljamaah.

Kata Kunci: Intensitas, Pengaruh, Riwayat, Propagandis, Syi’ah.

A. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Periwayatan hadis oleh ahli hadis melalui jalur perawi-perawi

yang memiliki pemahaman 7asyayyu’, Syi’ah atau Rafidah dalam
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INTENSITAS PENGARUH PERIWAYATAN PERAWI PROPAGANDIS

kitab-kitab hadis monumental sangatlah banyak. Para penulis —seperti
Bukhari- kitab hadis monumental tersebut pun —dengan berbagai
alasan- merasa nyaman dan tidak terusik dengan keberadaan para
perawi-perawi berpemahaman 7asyayyu’, Syi’ah atau Rafidah dalam
jalur sanad yang diriwayatkan. Namun dalam kajiannya, para ahli hadis
menjelaskan bahwa pemahaman 7asyayyu’, Syi’ah atau Rafidah
dalam konteks periwayatan hadis merupakan bagian dari perilaku-

perilaku bid’ah.' Sementara itu, perilaku bid’ah merupakan salah satu

sebab yang mencoreng dan merusak ‘adalah(kredibilitas) seorang
perawi hadis. Hal itu karena seorang mubtadi’ (pelaku bid’ah)
dikatakan telah meyakini atau melakukan perilaku-perilaku yang
dikategorikan telah menyelisihi ajaran Islam yang murni dari Nabi

karena adanya kerancuan bagi pelaku perilaku tersebut>. Unsur

penyelisihan tersebut, lebih dikhawatirkan jika perawi mubtadi’
tersebut adalah seorang da’iyah(propagandis kepada sektenya).
Menyikapi hal terkait maka imam Ibnu Rajab menjelaskan:
“sesungguhnya perilaku hawa nafsu dan bid’ah tidak menjamin
pelakunya jujur dalam periwayatannya, apalagi jika riwayat yang

diriwayatkan menguatkan sektenya sendiri”?. Dengan demikian, jika

'Abd al-Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-*Abd al-Latif, “dawabit al-Jarh wa
al-Ta’dil”(Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 2005M) hal:132.

2Ahmad, Ibn ‘Aliy, Ibn Hajar, al-*Asqalany,”Nuzhah al-Nazr fi Taudih
Nukhbah al-Fikr fi Mustalah al-Hadits(Riyad: Matba’ah al-Nasyir, 1422 H) hal:107.

3¢ Abdurrahman, Ibn Ahmad, Ibn Rajab, “Syarh ‘Ilal al-Tirmidzi”(al-Zarqa’-
al-Urdun: Maktabah al-Manar, 1987M) hal:357.
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sebuah hadis dalam periwayatanya ditemukan perawinya seorang
mubtadi’ maka riwayat tersebut sangat berpotensi memiliki
kecondongan kepada sekte/ajaran yang diyakini perawi tersebut,
sehingga periwayatannya harus ditolak dan tidak bisa dijadikan

sumber ajaran Islam.

Di sisi lain, sebagian para ahli' di bidang hadis memandang

bahwa periwayatan perawi mubtadi’ masih dalam lingkaran yang
aman, tetap diterima dengan catatan pelakunya tidak melegalkan dusta
atas nama Nabi, tanpa mempertimbangkan apakah ia seorang

propagandis atau hanya sekedar pelaku perilaku bid’ah®. Mereka

beralasan bahwa seorang perawi meskipun mubtadi’ tidak mungkin
berdusta jika keyakinan yang ia anut adalah pengharaman berdusta
atas nama Nabi. Selain itu, karena motivasi kebutuhan insidentil umat
Islam terhadap riwayat-riwayat perawi mubtadi’ dalam konteks

tertentu yang tidak dapat dihindari®, hal ini dialami ketika hanya

ditemukan riwayat tunggal dari jalur perawi mubtadi’ dan tidak

ditemukan dari jalur yang lain*.

'Seperti imam Abu Hanifah, imam Syafi’l, imam Yahya bin Sa’id al-Qatan
dan imam Ali bin al-Madiniy. Lihat: Abd al-‘Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-
Lafif, “dawabit al-Jarh wa al-Ta’dil”’(Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 2005M) hal:
133.

2Abd al-*Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-Latif, “dawabit al-Jarh wa
al-Ta’dil”’(Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 2005M) hal: 133.

*Ibid.

4Al-Dzahaby, “Siyar A’lam al-Nubala’”(t.tp: Muassasah al-Risalah,
1985M) 7:154.
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INTENSITAS PENGARUH PERIWAYATAN PERAWI PROPAGANDIS

Lain halnya dengan pandangan mayoritas ahli hadis yang lebih
menenagkan pikiran, mereka mengatakan bahwa apabila hadis atau
riwayat yang disebutkan oleh imam Bukhari dalam kitab Sahih beliau
melalui jalur para perawi mubtadi’ (walaupun ia perawi Syi’ah) maka
diharapkan untuk tidak gegabah menyudutkan beliau karena banyak
pertimbangan yang diyakini oleh beliau, periwayatan beliau dari jalur
perawi-perawi mubtadi’ walaupun Syi’ah tidaklah mengurangi
kesahihan hadis yang beliau riwayatkan bahkan tidak ada unsur
propaganda terhadap ajaran sekte mereka, hal itu karena ada sifat

kejujuran yang dimiliki oleh perawi-perawi mubtadi’ tersebut.’

Perdebatan terkait masalah di atas terhitung sangat sering dari
era periwayatn hadis hingga sekarang karena adanya kekhawatiran
terhadap pengaruh yang akan ditularkan oleh perawi mubtadi’ melalui
periwayatan-periwayatannya, apalagi jika ia adalah perawi mubtadi’
propagandis. Pasalnya, tidak menutup kemungkinan perawi mubtadi’
mengeruhkan akidah dan ajaran Islam serta melakukan propaganda
terhadap sektenya sendiri. Bahkan kekhawatiran ini sampai pada
puncak meragukan kredibilitas Bukhari, antara tertular perilaku bid’ah
yang diyakini mubtadi’syi’ah atau terinspirasi untuk menyusun tema-

tema hadis dalam kitab Sahih beliau.

b. Batasan Masalah

'Lihat: Muhammad, Ibn Muhammad, Abu Syuhbah, “al-Wasit fi ‘Ulum wa
Mustalah al-Hadits”(t.tp: Dar al-Fikr al-* Arabiy, t.th) hal:396.
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Terlepas dari deretan masalah di atas, penulis melihat bahwa
diskursus periwayatan mubtadi’ propagandis masih menyisahkan
pertanyaan besar bagi peneliti hadis, yaitu sejauh mana tingkat
pengaruh periwayatan perawi mubtadi’ khususnya Tasyayyu’, Syi’ah
atau Rafidah apalagi propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri atau
merusak ajaran Islam? Apakah ada pengaruh ajaran perawi mubtadi’

Syi’ah terhadap tipologi pemikiran imam Bukhari pada tema-tema

hadis yang beliau buat?

c. Tujuan Penelitian

Penelitian ini hendak membuktikan tingkat pengaruh perilaku
bid’ah dari periwayatan perawi mubtadi’ Syi’ah propagandis terhadap
ajaran sektenya sendiri, apakah akan terbukti ada pengaruh perilaku
bid’ah Syi’ah terhadap ajaran sektenya sendiri atau justru mendukung
dan menguatkan ajaran Islam itu sendiri. Kajian ini juga hendak
membuktikan argument imam Bukhari dalam mengikut-sertakan
hadis/riwayat perawi mubtadi’Syi’ah apalagi propagandis dalam kitab
Shahih beliau.

d. Metode Penelitian

Penelitian ini akan memfokuskan pada kajian pustaka,
mengumpulkan dan menganalisis data yang telah terkonsep dalam
karya para ahli hadis dan ilmu hadis. Untuk teknis mengumpulkan

data, pada penelitian ini penulis berusaha menelusuri para perawi
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mubtadi’ yang telah disebutkan oleh imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani
sebagai perawi yang dipakai oleh imam Bukhari dalam kitab Sahih
beliau, namun dikhususkan pada perawi yang berpemahaman Syi’ah
atau Tasyayyu’ dan Rafidah dalam karya beliau “Taqrib al-Tahdzib”.
Selanjutnya akan ditelusuri riwayat-riwayat perawi-perawi tersebut
dalam kitab Sahih Bukhari kemudian dikumpulkan. Setelah riwayat-
riwayat tersebut terkumpul, penulis menganalisisnya dengan

mencocokkan pada ajaran pokok Syi’ah' disertai dengan

membandingkan pada pokok ajaran Ahlussunah Waljama’ah untuk
kemudian dilihat tingkat pengaruh riwayat-riwayat tersebut secara
berurutan terhadap ajaran sekte Syi’ah atau Islam. Tema yang akan
penulis bandingkan adalah pada konteks akidah atau ideology perawi,
sebab tema inilah yang sangat jelas untuk melihat perbedaan sekaligus

pengaruhnya pada akidah Ahli Sunnah.

e. Studi Pustaka

Terkait topic penelitian yang diangkat oleh penulis pada
penelitian ini terbilang masih sangat sedikit. Sejauh pembacaan,
penulis tidak menemukan topik yang secara spesifik mengangkat tema
yang diangkat pada penelitian ini. Hanya ada satu topic yang sangat
erat kaitannya dengan topic penelitian pada penelitian ini, topic

tersebut adalah; Buku berjudul “ Perilaku Bid’ah dan Pengaruhnya

'Lihat definisi Tasyayyu, Syi’ah dan Rafidah pada awal pembahasan dalam
penelitian ini.
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Dalam Al-Jarh wa At-Ta’dil”, ditulis oleh Ahmad Isnaeni, diterbitkan
oleh Idea Press Yogyakarta tahun 2016. Penulis dalam tulisan ini focus
pada persoalan perilaku-perilaku bid’ah yang dilakukan dapat
mempengaruhi kredibilitas perawi. Dengan menelusuri berbagai
latarbelakang para perawi untuk melakukan bid’ah tersebut serta
tingkat perilaku bid’ah yang dilakukan penulis kemudian
menyimpulkan bahwa perilaku bid’ah dapat diklasifikasikan menjadi
3 tingkatan; perilaku bid’ah yang membuat pelakunya kafir, perilaku
bid’ah sekaligu propagandis dan simpatisan perilaku bid’ah. Tingkat
pertama tidak diterima riwayatnya, tingkat kedua riwayatnya masih
perlu dipertimbangkan dan tingkat ketiga riwayatnya masih bisa
diterima. Oleh karenya penulis menyimpulkan bahwa tidak semua
perilaku bid’ah yang dilakukan perawi kemudian ditolak
periwayatannya. Walaupun demikian kesimpulan yang diambil,
Ahmad Isnaen tidak membahas sampel riwayat dan pengaruh
periwayatan Tasyayyu’, Syi’ah dan Rafidah terhadap pemahaman

umat Islam dan imam Bukhari.

B. PEMBAHASAN
1. Definisi Syi’ah, Tasyayyu’dan Rafidah

Secara leksikal kata Syi’ah berarti kelompok dan pengikut'.

Secara Istilah Syi’ah adalah kelompok khusus yang menjadi pengikut

'"Muhammad ibn Abi Bakr, al-Hanafiy, al-Raziy, “Mukhtar al-
Sihah”(Beirut: al-Maktabah al-*Asriyah, 1999) hal:171. Pada kata .
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dan pembela ‘Ali bin Abi Talib, yang memiliki kewenangan menjadi
imam(pemimpin) dan khalifah(setelah Nabi) secara tertulis, wasiat,
sembunyi maupun terang-terangan. Kelompok ini juga meyakini
bahwa kepemimpinan setelah beliau(Ali bin Abi Talib) tidak boleh
diserahkan kepada selain anak keturunannya, dan mengharuskan
pengikutnya menetapkan ‘“smah(kebersihan dosa) para imam atau
pemimpin-pemimpin tersebut seperti ‘ismah para nabi dari dosa-dosa
kecil dan besar. Selain itu, mengharuskan pengikutnya berlepas diri
dari umat Islam, tidak berkoalisi dengan umat Islam ahli sunah kecuali
ketika berada pada konteks ber-zagiyah(berpura-pura/berdusta karena
terpaksa).!

Adapun tasyayyu’ secara bahasa berasal dari asal kata
tasyaya’a-yatasyaya’a yang berarti condong dan berloyalitas kepada
kelompok atau pembela Syi’ah’>. Adapun tasyayyu’ secara istilah

adalah kecintaan terhadap Ali bin Abi Talib dan melebihkannya di atas
para sahabat, adapun melebihkan Ali di atas Abu Bakr dan Umar maka
ini adalah paham tfasyayyu’ ekstrim dan dikhawatirkan berpaham
rofidijika tidak demikian maka minimal sy77y. Jika diketahui mencela

dan membenci terang-terangan maka ini termasuk rofidi ekstrim dan

"Lihat: Abu al-Fath, Muhammad, Ibn ‘Abd al-Karim, al-Syihristani, “al-
Milal wa al-Nihal”(t.tp: Muassasah al-Halabiy, t.th) juz 1: 146.

Muhammad ibn Abi Bakr, al-Hanafiy, al-Raziy, “Mukhtar al-Sihah”...
hal:171. Pada kata ,.zs.
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jika masuk dalam ranah keyakinan bahwa Ali bin Abi Thalib

berrengkarnasi maka ini termasuk paham yang lebih ekstrim.

Lebih tegas lagi Ibnu Hajar mengatakan: 7asyayyu’di masa
pendahulu(masa periwayatan hadis) adalah keyakinan mendahulukan
Ali dari pada ‘Utsman, demikian juga Ali berada pada pihak yang
benar ketika berperang (dengan ‘Aisyah dan Mu’awiyah) sementara
yang melawan beliau berada pada pihak yang salah dan masih
meyakini Abu Bakr dan’Umar adalah yang paling utama. Walaupun
terkadang sebagian pengikut 7asyayyu’ meyakini bahwa ‘Ali adalah
manusia terbaik setelah Rasulullah. Jika terdapat perawi seperti ini dan
bertakwa, jujur dan bersungguh-sungguh maka riwayatnya diterima
terutama yang bukan propagandis. Adapun Tasyayyu’ di era
muta’akhirin maka mereka adalah paham Rafidah yang murni
ekstrim(karena mengkafirkan sahabat), riwayat mereka ini tidak boleh

diterima.?

1Ahmad, Tbn “Ali ibn Hajar al-*Asqalaniy, <“Hadyy al-Sariy-Fath al-Bariy Fi Syarh Sahih
al-Bukhariy”Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379) Juz 1: hal 459. Berikut teks Aslinya:

ol mratl) ol ol AlIS J) Bl 018 (add B ol dule allaig daidd § JL 5 paes S0 G e ol (ed Almanl) e gty e Lo )] > o0l JU
Sl a8 Lol ) By el ol il Jlsd
2Ahmad, Ibn ‘Ali ibn Hajar al-*Asqalaniy, “Tahdzib al-Tahdzib”(al-Hind:

Dairah al-Ma’arif al-Nizamiyah, 1326) Juz 1: hal 94. Berikut ucapan aslinya:
(T pe phases dallie ofs 9> @ Lawas O ke oy olete e e Juinis slitel ga readall Cys 3 audidlld
aine OIS 13y -edus Allgle il hom all Joy cay Blll it Lke O muanny ditel Lossg Loleuadiy cneidll
o8l gd oyl Gy § addll Wy auels s O o Lowas ¥ Jiie dzlgy 3,5 M8 laeme Balis Lips Leyg el
LS Yy JUdl oadldl 2lg, Juas Db pazll
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Sementara kata Rafidah, jika dimaknai secara bahasa ia berasal

dari kata rafada-yarfudu yang artinya menolak'. Adapun secara istilah

dapat didefinisikan dengan definisi yang dikemukakan oleh Ubaidullah
ibn Sa’id ibn Hatim al-Syajaziy al-Wa’iliy al-Bakriy Abu Nasr(w.
444H), beliau menegaskan:

“dan setiap yang memurkai Abu Bakr, Umar dan Utsman atau salah
seorang dari mereka serta menolak kepemimpinan, kewenangan dan

kelebihan mereka maka ia adalah seorang penganut agama Rafidah’

Selain itu imam Ahmad ibn Hanbal ditanya oleh anaknya
tentang Rafidah, lalu beliau mengatakan: “mereka adalah orang-orang

yang mencela Abu Bakr dan ‘Umar™.

Menurut hemat kami, dari tiga istilah, 7asyayyu, Syi’ah,’ dan

Rafidah di masa lampau atau di era periwayatan hadis terdapat

Ibrahim Mustafa dkk, “al-Mu’jam al-Wasit(t.tp: Dar al-Da’wabh, t.th) hal:
360. Pada kata :, .

2Imam Abu al-Hasan al-Asy’ariy menjelaskan: Julukan sekte Rafidah
dinobatkan kepada mereka karena mereka menolak kepemimpinan Abu Bakr dan
Umar sebagai Khalifah setelah Rasulullah. Lihat : Abu al-Hasan al-Asy’ariy,
“Magqalat al-Islamiyin(t.tp: t.k, t.th) Juz 1: hal 89.

3Ubaidullah ibn Sa’id ibn Hatim al-Syajaziy al-Wailiy al-Bakriy Abu Nashr,
“Risalah al-Sajaziy ila Ahl Zabid fi al-Radd ‘ala Man Ankara al-Harf wa al-Saut”(al-
Madinah al-Munawwarah: ‘Imadah al-Bahts al-“ilmiy bi al-Jami’ah al-Islamiyah,
2002) hal:334. Berikut teks aslinya;

(@adly 5ed dlady daudsy diele] 50Ty (e Tamy of e <l (o) (Olaties) sacy S5 LT Lot o0 S

4 Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, “al-Sunnah”(al-Dammam: Dar Ibn al-
Qayyim, 1986) Juz 2: hal 547. Berikut teks aslinya:

(e S LT Ogaida o Oy aldl)) o 1 JE8 § sl (o ool il By
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kemiripan, sehingga dapat dikerucutkan menjadi satu definisi yaitu
mereka yang ekstrim mencintai dan melebihkan Ali bin Abi Talib dari
sahabat yang lain sehinnga tidak segan untuk membeci dan mencela

sahabat Nabi terkhusus Abu Bakr dan ‘Umar.

Definisi di atas kami kemukakan sebagai patokan untuk
mengukur kecondongan perawi-perawi yang akan dijelaskan melalui
periwayatan mereka pada penelitian ini. Jika diketahui ada di antara
perawi-perawi berikut memiliki periwayatan yang mengarah kepada
definisi di atas maka dapat dicurigai bahkan bisa dipastikan imam
Bukhari sengaja melariskan perbuatan bid’ah mereka. Namun apabila
tidak diketahui demikian, maka imam Bukhari tidaklah memiliki
loyalitas dengan perilaku bid’ah mereka serta tentunya tidak bertujuan

merusak akidah umat Islam, Ahli Sunnah.

2. ParaPerawi Tasyayyu’, Syi’ah dan Rafidah dalam Shahih Bukhari

a. ‘Abdullah ibn ‘Isa ibn ‘Abdirrahman ibn Abi Laila al-Ansariy al-
Kufiy, tsiqgah memiliki paham Tasyayyu’, ' beliau wafat pada tahun
130H>.

'"Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Tagqrib al-
Tahdzib”(Suriya: Dar al-Rasyid, 1986), hal 317.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘ Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”... Juz 5 : hal
352.
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Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut':

NG e Al (055550 0al R el (25 A (2 S8k e a3l ok U
«Cgi\_@_‘\ BE {Aj &;gl GM :)i éi)_:ﬁd\ ﬁbfi Ls,:)a;}'i {g}»

...dari Ibnu ‘Umar mereka berdua berkata, tidak ada dispensasi pada
hari-hari fasyrig untuk berpuasa kecuali bagi mereka yang tidak

menemukan hadyr’.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhari pada konteks puasa.
Berdasar hadis di atas imam Bukhari hendak menjelaskan kepada kita
bahwa berpuasa bagi yang sedang berhaji di hari-hari tasyriq

hukumnya boleh>. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan

seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan
konteks hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sanggup
menjalankan puasa secara utuh bahkan tidak berpuasa. Dengan
demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan

pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang bernama ‘Abdullah ibn ‘Isa

"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”(t.tp: Dar Tauq
al-Najah, 1422), Juz 3: hal 43. Bab : 5,231 6 slws

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”(Beirut: Dar al-Ma ritah, 1379) Juz 4: hal 242,
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ibn ‘Abdirrahman ibn Abi Laila al-Angariy al-Kufiy kepada imam

Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.

b. ‘Abdurrazaq ibn Hammam ibn Munabbih al-Son’aniy, tsiqah
hafizh musonnif syahir ‘amiya fi akhirihi fataghayyara, w a kana

yatasyayya’, ' beliau wafat pada tahun 211H>

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut®:

o plad G aia Grsi g BB die WA g5 sais b Bl Whs

H

W50 st 13" pdas ale Wi Qi A st OB 105 B @l O <4
gfm"‘;w;ﬁzf K5 cans gigcg_;‘jl Lg&;ﬁ’,_;m;aj_@{ 1< L lans 1z 366 4L
" ey 41 5SS

...dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah bersabda: “jika salah
seorang dari kamu telah memperbaiki keislamannya, maka setiap
kebaikan yang dilakukan akan dicatatkan untuknya pahala sepuluh kali
lipat hingga tujuh ratus kali lipat, dan setiap keburukan yang dilakukan

akan dicatatkan untuknya satu dosa saja”.

'Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Tagqrib al-
Tahdzib”(Suriva: Dar al-Rasyid, 1986), hal 354.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘ Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”... Juz 3 : hal
313.

3Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,... Juz 1: hal 17.
Bab : 3l Sl ol

/'aa[i.’z
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Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks iman
dan keimanan. Berdasar hadis di atas imam Bukhary hendak
menjelaskan kepada kita bahwa setiap kebaikan yang dilakukan
seorang muslim akan dilipatgandakan hingga 700 kali, dan hal

menunjukan kebaikan Islam seseorang'. Apabila perawi mubtadi’

tersebut merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak
mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena seorang
munafik tidak akan konsisten beramal secara utuh bahkan selalu malas.
Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk
menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang bernama
‘Abdurrazag ibn Hammam ibn Munabbih al-Son’aniy —walaupun
riwayat-riwayat beliau dalam konteks keutamaan-keutamaan lemah?-

kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.

c. Fitr ibn Khalifah al-Makhzumiy Abu Bakr al-Hannat, Saduq
dituduh memiliki paham Tasyayyu', * beliau wafat pada tahun

150H:.

"Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”... Juz 1: hal 98-100.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al- Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”... Juz 3 : hal
313.

3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Taqrib al-Tahdzib”...
hal 448.

4Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘ Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”... Juz 8 : hal
800-801.
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Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari secara magrun

dari jalur beliau adalah sebagaimana berikut':

cald e 5lagg 9,08 o8 iy el e WLLAL AT 8 4 dass GG
ol dule dll oo (21 ) 23aEY1 &aByg @F HLhL I8 - 9,52 o 4 ik (e
oS35 JELL o501 Gl : JIB polany dele bl o ol o2 3t G2 23835

iliag 4azs alad 13 @01 huall

Nabi 'Alaihissalam beliau bersabda: "orang yang menyambung tali
rahim bukanlah yang membalas/meneruskan tali Rahim, akan tetapi
yang disebut menyambung tali rahim adalah apabila hubungan

rahimnya terputus lalu disambung kembali".

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhari pada tema
silaturahim, mempererat atau memperbaiki hubungan kekeluargaan
yang telah retak. Berdasar hadis di atas imam Bukhari memandang
perilaku si/aturahim bukanlah dilakukan dengan membalas perbuatan
silaturahim yang dilakukan salah satu kerabat kepada kita>. Dengan
demikian hadis di atas tidak ada indikasi untuk menularkan
pemahaman tasyayyu’ oleh perawi yang bernama Fitr kepada imam

Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.

"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,... Juz 8: hal 6.
Bab : gL, izl ol

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih al-
Bukhary”...Juz 10: hal 423.
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d. Ismail ibn Aban al-Warraq al-Azdiy al-Kufiy, ¢sigah tukullima fihi
littasyayyu(tsigah namun dipermasalhkan karena memiliki paham
tasyayyu’),' beliau wafat pada tahun 216H>.

Adapun hadis beliau, imam Bukhari meriwayatkan dari jalur berikut:

Gl ol oF e 15 B Jewd) 31 IS B S G eelad) LGOS
dade i 551 665 L) plas aile Wi o 011 Bads 06 et AN (o5
af ol G815 A Aead il Ailianm 44E Coae 05 (4Sia e danle Ulai
Gslas SUA G 201 108 BB A3 BT 08 & i) 16368 L) 2l o 10
b3 o lhints alag aile b Joo wamt 2l e GL2 (15 5a3 Ll 5855
...Dari Ibnu ‘Abbas beliau berkata, Nabi pernah naik mimbar yang
terhitung ini adalah majelis terakhir yang beliau duduki dalam keadaan
membungkus bahunya, dan membungkus kepalanya dengan surban
berminyak, sembari memuji dan menyanjung Allah, lalu beliau
bersabda: “wahai manusia kemarilah”, maka mereka pun mengelilingi
nabi, kemudian beliau bersabda: “amma ba’du, sesungguhnya ini
adalah salah satu kampong orang-orang Ansar, mereka semakin sedikit
sementara orang lain semakin banyak, maka barangsiapa yang

menanggung satu urusan umat Muhammad dan mampu untuk memberi

'"Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Tagqrib al-
Tahdzib”,...hal )+ ©.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 1 : hal
270.
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bahaya dan manfaat kepada seseorang, makahendaklah ia menerima
kebenaran dari orang yang berbuat baik dan memaafkan kesalahan

orang yang berbuat kejelekan”.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhari pada tema khutbah
Jum’at, yakni mengucapkan kalimat amma ba’du. Berdasar hadis di
atas imam Bukhari memandang bahwa hendaklah para khatib
membaca kalimat amma ba’du ketika khutbah Juma’at karena

merupakan tuntunan Nabi Muhammad'. Dengan demikian hadis di atas

tidak ada indikasi untuk menularkan pemahaman fasyayyu’ oleh
perawi yang bernama Ismail ibn Aban al-Kufiy -walaupun menurut

imam Bazzar beliau ekstrim?- kepada imam Bukhari atau bahkan

kepada umat Islam.

e. Khalid ibn Makhlad al-Qatawaniy al-Kufiy, Saduq memiliki
paham Tasyayyu’,* beliau wafat pada tahun 213H*.

"Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,...Juz 2: hal 404.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz 1 : hal
270.

SAhmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Taqrib al-
Tahdzib”,...hal Y4+,

4Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 3 : hal
117.

c74[—d'/la/'aa&5
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Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut':

oLl Q8 5 G55 Bl ¥ sl 5001 Ga B I el ele il (o (630
AN T i g3 o 12 0B ol e ol g 06 2 s i
AR (2 06 ol Jsls 1 (2 s i 1518

...dari Ibnu ‘Umar beliau berkata, dari Nabi Shallalah ‘Alaih wa
Sallam beliau bersabda: “sesungguhnya di antara pepohonan ada
sebuah pohon yang daunnya tidak pernah jatuh, dan seperti itulah
seorang muslim, ceritakan kepada aku pohon apakah ia? Maka orang-
orang pun menjawab, ia adalah pepohonan yang tumbuh di pedalaman
kampung. Maka Abdullah mengatakan dalam hatinya, pohon itu pasti
pohon kurma, lalu mereka mengatakan wahai Rasul ceritakanlah
kepada kami pohon apa itu? Maka Nabi pun mengatakan: “ia adalah

pohon kurma”.

Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks ilmu dan
keilmuan. Berdasar hadis di atas imam Bukhary hendak menjelaskan
kepada kita bahwa di antara metode pembelajaran adalah seorang guru

atau ulama mengajukan pertanyaan kepada audiens atau para murid>.

"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,... Juz 9: hal 22.
Bal © el o ki 15l il o i ot 5

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,... Juz 1: hal 148.

04[_(/1/(61/@[’55 Volume 4, No. 2, Mei 2017 19
Jutall D

Dirasat Jelamiyah



Bisri Tujang

Bahkan dalam hadis tersebut menggambarkan kepada kita kepribadian
dan prinsip seorang mukmin yang kokoh, tidak mudah goyah hanya
karena rayuan duniawi. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan
seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan
konteks hadis seperti ini, karena seorang munafik selalu menggunakan
standar ganda. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi
untuk menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang bernama
Khalid ibn Makhlad al-Qatawaniy al-Kufiy —walaupun tasyayyu’

beliau ekstrim menurut Muhammad ibn Sa’d'- kepada imam Bukhary

atau bahkan kepada umat Islam.

f. Mikhwal ibn Rasyid, Abu Rasyid Ibn Abi Mujalid al-Nahdiy al-
Kufiy, tsiqah dinisbatkan ke tasyayyu’, beliau wafat tahun 140H>.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut*:

g - o . sl N P o Ao S (21 . _pew-h (2EF . _y% g, - o g~ A
dash e a0 Jodee Ok Aiad Wl JB3ALE BEAs B LS O Aass Wls

'Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz 3 : hal
117.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’'y, “Taqrib al-
Tahdzib”,...hal 524.

3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 10 :
hal 79.

“Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,... Juz 1: hal 60.
Bab : 6% aufy Je oolél s

/'aa[i.’z
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...dari Jabir ibn ‘Abdillah beliau berkata: bahwa Nabi menyiram ke
kepalanya tiga kali”.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks bersuci.
Berdasar hadis di atas imam Bukhary hendak menjelaskan kepada kita
bahwa ketika mandi junub cukup dengan mengguyurkan air ke kepala

sebanyak 3 kali'. Hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk

menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang bernama
Mikhwal ibn Rasyid al-Kufy —walaupun tasyayyu’ beliau ekstrim

menurut imam al-‘Ijly>- kepada imam Bukhari atau bahkan kepada

umat Islam.

g. Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar al-Muttalibiy al-Madaniy Nazil
al-‘Iraq, imam al-Maghaziy soduq yudallis, tertuduh memiliki
paham Tasyayyu’ dan Qadar. * Beliau wafat pada tahun 150H*.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut:

"Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,... Juz 1: hal 367.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 10 :
hal 79.

SAhmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’'y, “Taqrib al-
Tahdzib”,...hal 448.

4Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘ Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz % : hal
38.

SMuhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz 8: hal 161.

,,,,,

Bab : §3hil o8 95 [FA suslll] {Lajeil 15251 5,L815 GyLadl5) : Jad AN Jss

04[_5/1/(61/“[25 Volume 4, No. 2, Mei 2017 21

“Jusnal Dirasat Jelandyah



Bisri Tujang

ail die &7 2 e adk (G isd WIS Bags off GEAS LAHN &5 puali) i0s
ééeéé?u&_mjw&‘“m'@‘gﬁidg—u@ Al 9y - 538 &3

B3l b Aad dailE . ks A0S Lad

...°Abdullah ibn ‘Umar berkata: Nabi Sallalah ‘alaih wa Sallam
memotong tangan pencuri karena mencuri mijann senilai tiga dirham”.
Riwayat ini mendapat mutaba’ah(ditopang) oleh Muhammad ibn
Ishagq.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks
hukuman pencurian. Berdasar hadis di atas imam Bukhary hendak
menjelaskan kepada kita bahwa setiap muslim atau muslimah yang

mencuri sesuatu senilai 3 dirham harus dipotong tangannya'. Apabila

perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang munafik sejati maka
sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini,
karena seorang munafik tidak akan patuh secara utuh kepada aturan.
Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk
menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang bernama
Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar al-Muttalibiy al-Madaniy Nazil al-

‘Iraq —walaupun imam Malik ibn Anas menilanya Dajjal*- kepada

imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.

"Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,...Juz 12: hal 98-100.

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al- Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”( Juz %
: hal 41.
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h. Muhammad ibn Fudail ibn Ghazwan al-Dabyi al-Kufiy, Saduq
‘ Arif Rumiya bi al-Tasyayyu’(banyak benarnya, tertuduh memiliki
paham tasyayyu’), ' beliau wafat pada tahun 195H:.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut:

G deade i g5 WA 1B L Jiiad (3 Jasd G106 Sl (5 dass Bs
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..dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah Sallalah ‘alaih
wasallam bersabda: “barang siapa yang berpuasa Ramadan dengan

penuh keimanan dan harap pahala, pasti diampunkan dosa-dosanya”.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks iman
dan puasa®. Berdasar hadis di atas imam Bukhari hendak menjelaskan
kepada kita bahwa setiap muslim yang berpuasa atas dasar iman dan
mengharap pahala akan diampuni dosanya, perbuatan ini merupakan

bagian dari iman‘. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan

'Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Tagrib al-Tahdzib”,...
hal 502.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 9 : hal
406.

3Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz ): hal 16.
Bab : gl e Gladsl Ghag; pie

4Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,... Juz 4: hal 115.
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seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan
konteks hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sanggup
menjalankan puasa secara utuh bahkan tidak berpuasa. Dengan
demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan
pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang bernama Muhammad ibn
Fudail ibn Ghazwan al-Dabyi al-Kufiy —walaupun Tasyayyu’beliau
ekstrim menurut imam Ibnu Hibban'- kepada imam Bukhari atau

bahkan kepada umat Islam.

Demikian juga hadis berikut:

550 o 58 e ol 5yl (2 (Jiad Gl s 6 e 5 Ladud WS
LLS BJ5305) ) 215, 4ile 155 e s ahiall Lliial fe (naide Zafy 25D 18
Gasid k) A G G (BLD Caas Al L ged (Bl g b 05

Wr3e 5 O Gahg euy

...dari Abu Hurairah beliau berkata, sungguh aku telah melihat 70
orang ahli suffah, tidak satupun dari mereka yang mengenakan
selendang, kalua bukan sarung atau hanya baju. Mereka terpaksa
mengikatkan(sarung atau baju) ke leher-leher mereka, sehingga ada
pakaian yang hanya sampai ke tengah betis dan ada juga yang sampai
mata kaki, sehingga ia harus mengurungkan dengan tangannyakarena

khawatir auratnya tersingkap”.

' Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 9 : hal
406.
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Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks shalat'.

Berdasar hadis di atas imam Bukhari hendak menjelaskan kepada kita
bahwa siapapun yang tidak memiliki tempat tinggal dibolehkan tidur

di masjid agar tetap menunaikan shalat>. Hadis di atas tidak terdapat

indikasi untuk menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang
bernama Muhammad ibn Fudail ibn Ghazwan al-Dabyi al-Kufiy —

walaupun Tasyayyu’beliau ekstrim menurut imam Ibnu Hibban’-

kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.

Demikian juga hadis berikut:

Lk e Hliad WA 1JB (Jiiad (s Aaxd Whs 1B Bdds & Bhae WA
Gasd Es AL alig aale W (oo (o311 88 B 1B el (2 (B36E Ll o 4l
BT =3 I @Siadl o 15305 O B350 g6 ol Jslg 5 Gy Stz 5T cp3all
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"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz ): hal 21,
Bab : axidh g Jlestl o358

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,...Juz 1: hal 535.

3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 9 : hal
406.
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...dari ‘Abdullah ibn Abi Qatadah beliau berkata, dari bapaknya beliau
berkata, kami pernah bepergian bersama Nabi Sallalah alaih wa Sallam
pada suatu malam, maka sebagian sahabat berkata, alangakah baiknya
jika engkau bermalam di tempat kami? Lalu beliau pun bersabda: “aku
khawatir kalian tertidur dari salat”. Maka Bilal berkata, aku yang akan
membangunkan kalian, maka mereka pun berbaring sementara Bilal
tidur bersandar pada kendaraanya dan iapun tertidur lelap, lalu Nabi
kemudian terbangun sementara matahari telah terbit, maka nabipun
memanggil Bilal: “wahai Bilal, di mana ucapanmu semalam? Lalu ia
pun menjawab, tidak ada tidur yang aku rasakan seperti tidur di mala
mini. Maka Nabi pun bersabda: “sesungguhnya Allah mengambil ruh-
ruh kalian kapan saja Dia kehendaki, demikian juga dikembalikan pada
waktu yang Dia kehendaki, wahai Bilal bangkitlah dan adzanlah untuk
salat”. Lalu beliau pun berwudu dan ketika matahari telah cerah Nabi

pun bangkit untuk salat”.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks shalat.

Berdasar hadis di atas imam Bukhari hendak menjelaskan kepada kita
bahwa adzan tetap dikumandangkan walaupun waktunya telah

berlalw. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang

munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks

"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz Y: hal 1YY.
Bab : sl Qlad Jag o3

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,... Juz 2: hal 67.
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hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sibuk dengan
shalat, bahkan senang bila waktu shalat telah berlalu karena mereka
memang makhluk yang malas. Dengan demikian hadis di atas tidak
terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh
perawi yang bernama Muhammad ibn Fudail ibn Ghazwan al-Dabyi
al-Kufiy —walaupun Tasyayyu’beliau ekstrim menurut imam Ibnu

Hibban'- kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.

i. Sa’id ibn Muhammad al-Jarmy al-Kufy, saduq rumiya bi al-
Tasyayyu’(banyak jujur, namun tertuduh memiliki paham
tasyayyu’), > tidak diketahui waktu wafat beliau’.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut:

SIBJE Y e wlis G ol I (Lphad s wisd 4 dad G0
NPT A | 555 Yy el e d oo allt Jg U e 4 (ov3 83550
55555 AL SN Arhetd 18 sl Ll Las2 gl 5ad LA Ss L1

»yald) adlas 638 14l Ss del
...Abu Hurairah berkata, Rasululla Sallallah ‘Alaih wa Sallam

bersabda: tidak akan tegak hari kiamat hingga kalian memrangi al-

'Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 9 : hal
406.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Taqrib al-
Tahdzib”,.. .hal 240.

3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 4 : hal
76.
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Turk, bermata sipit, berwajah merah, berhidung lebar lagi pesek, wajah
mereka lebar, dan tidak akan tegak hari kiamat hingga kalian

memerang sekelompok kaum yang bersandal rambut".

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks jihad

dan peperangan'. Berdasar hadis di atas imam Bukhari hendak

menjelaskan kepada kita bahwa orang-orang yang beriman akan
melangsungkan peperangan dengan orang-orang aneh seperti yang
digambarkan dalam hadis di atas®. Apabila perawi mubtadi’ tersebut
merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia
meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak
akan sibuk dengan persoalan jihad melawan musuh Allah dan Rasul-
Nya, sebab mereka tidak beriman kepada Allah. Dengan demikian
hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman
Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama Sa’id ibn Muhammad al-Jarmy
al-Kufy kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.

Demikian juga hadis berikut:
Rt P SN AW AN PR R ERN AV ES N ES SIS T AES
ob Al iz G all i ol B Al 53T s 3 05 aud o Bk o

55 585 yladl ady I3 3 e Al aud LIS Baliia & G g6 Ak

"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz ¢: hal ¢¥.
Bab : oy Jus
"Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
.+ ¢: hal tal-Bukhary”,...Juz
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alas ale i oo alll Uyt 60 « pole o5 alll i A1 (g5 358 o el &,
il W o bl ol Lot 0 U8 @1 545 < i D o el ) Sl 023
4 JLas ’«Ji’sm;up b g “@.Lzamuuamw}w,ugj ol
1185 oyl b b Syl o0l Y 315 AT U candl) 138 gL 30 cadi
555 @1 plag ke 1 oo 4l Js2i5 BB B8 el G 4l G Sl il e
67yl sl 6 o <006 Ly il i oo ol gy BT J585 el 31 B
Laglgle b Laggheaid J (306 (et K5 afaladd Ciad G obliw 535 & )
35915 coadll So5d Wi ol audall kadsT il ik QB «olagas 1S
EARU A

...bahwa ‘Ubaidillah ibn ‘Abdillah ibn ‘Utbah beliau berkata, kami
dengar bahwa Musailamah al-Kadzab tiba di Madinah dan tinggal di
rumah Binti al-Harits, dimana istri beliau adalah Binti al-Harits ibn
Kuraiz, yaitu Ummu Abdillah ibn ‘Amir. Kemudian Nabi dan Tsabit
ibn Qais ibn Syammas mendatangi beliau, Tsabit merupakan orang
orator mimbar. Ketika itu Nabi membawa pedang tipis/tangkai anggur
lalu berbicara kepada Musailamah beberapa pembicaraan. Maka
Musailamah berkata kepada Nabi, jika engkau mau biarkanlah kita
jalankan misi kita masing-masing! Dan serahkanlah urusanmu
kepadaku! Maka Nabi bersabda: jika engkau hendak meminta pedang
ini aku tidak akan berikan. Sungguh aku akan perlihatkan kepadamu
apa yang Allah perlihatkan kepadaku. Dan ada sahabatku Tsabit ibn
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Qais yang akan menjawab pertanyaanmu tentang aku. Maka
Rasulullah pun beranjak pergi. ‘Ubaidillah ibn ‘Abdillah berkata, aku
bertanya kepada ‘Abdullah ibn ‘Abbas tentang mimpi Rasulullah yang
beliau sebutkan?. Maka ‘Abdullah ibn ‘Abbas mengatakan,
diceritakan kepadaku bahwa Rasulullah bersabda: “ketika tidur aku
bermimpi bahwa diletakkan di tanganku 2 gelang berbahan emas,
namun akupun membencinya. Lalu aku diizinkan untuk meniup gelang
tersebut hingga keduanyapun beterbangan. Lalu aku takwilkan
mimpiku ini bahwa akan keluar 2 orang pendusta dizamanku’.
‘Ubaidillah berkata, yang pertama bernama al-Aswad al-‘Anasy yang
dibunuh oleh Fairuz di Yaman, yang kedua adalah Musaolamah al-
Kadzab”.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks

peperangan'. Berdasar hadis di atas imam Bukhari hendak menjelaskan

kepada kita bahwa akan bermunculan para pendusta dalam Islam,
pendusta yang pertama muncul di masa Nabi adalah Musailamah al-
Kaddzab dan al-Aswad al-°Ansy yang kemudian mereka dibunuh oleh
sahabat-sahabat Nabi, hadis ini sekaligus menjelaskan kepada kita
salah satu mukjizat Nabi, mengabarkan peristiwa akan dating yang

akan terjadi>. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang

"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz 5: hal 171.
Bab : jaudall 55281 2503

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,...Juz 8: hal 90-93.
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munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks
hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sibuk dengan
persoalan peperangan melawan para pendusta, musuh-musuh Allah
dan Rasul-Nya, sebab mereka sendiri biasa berdusta. Dengan demikian
hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman
Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama Sa’id ibn Muhammad al-Jarmy
al-Kufy kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.

j. Sulaiman ibn Qarm ibn Mu’adz al-Tamimiy al-Dabyu al-Basriy,
Saiyiu al-Hifzh Yatasyayya'buruk hafalan dan memiliki paham
Tasyayyu’). ' Tidak disebutkan tahun wafat beliau.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut:

)b/

i alll X2 JB gl Bl5 o 68 il o Sur B i b 40lE8 Ws
ol Js iy 510185 ala 4o Wi Jio 4l Jodsy J) 235 515 4 AN (o5 a52iis
s atle ) Jio 4l Usls JUEB S Gl s a3 ST 35 § Usi L8
(R oE 3R 505 <38 G il pils (i hud i (ST G g 45l

plis aile Wl oo Bl o2 oalll iz B2 15 ol 2

...Abdullah ibn Mas’ud berkata, seorang laki-laki dating kepada Rasul

lalu berkata, wahai Rasul bagaimana menurutmu jika ada seseorang

'Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Tagqrib al-
Tahdzib”,...hal 253.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 4 : hal
214.
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yang mencintai sekelompok orang namun ia belum pernah berjumpa
dengan mereka? Maka Rasulullah bersabda: “seseorang di surge
bersama orang yang dicintai”. Hadis ini diikuti oleh Jarir ibn Hazim,
Sulaiman ibn Qarm dan Abu ‘Awanah dari al-A’masy dari Abu Wail
dari ‘Abdullah dari Nabi Sallalah ‘Alaih wa Sallam.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks adab-

adab dan pergaulan dalam Islam'. Berdasar hadis di atas imam Bukhari

hendak menjelaskan kepada kita bahwa kecintaan Allah akan diperoleh
oleh seorang mukmin setelah membuktikan kepatuhannya kepada
Rasulullah, demikian juga setelah umat Islam saling mencintai karena

Allah®. Apabila perawi mubtadi’tersebut merupakan seorang munafik

sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks hadis
seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sibuk dengan persoalan
cinta karena Allah, sebab mereka tidak mencintai orang-orang yang
beriman. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk
menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang bernama

Sulaiman ibn Qarm ibn Mu’adz al-Tamimiy al-Dabyu al-Basriy —

"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz 8: hal 39.
Bab : gz 4l o5 ke

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,...Juz 10: hal 558.
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walaupun tasyayyu’ beliau ekstrim menurut imam Ibnu Hibban dan al-

Ajury'- kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.

k. ‘Abdulmalik ibn A’yun Maula Baniy Syaiban, Saduq
Syi’iy(banyak jujur namun memiliki paham Syi’ah). > Tidak

diketahui tahun wafat beliaw.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut:

58 il Gl 5 geles (Gl (3 QU Jiz Gls (Blidl B0 ekl s
o el e Wl oo 4l Uiy JB 1B e A (o 4D iz (B 315
B3 il Jie g6 «Blidak aile 3a5 alll a1 303K ey el (53] JLa alaidl
Giid Guddl B 585 U alll LS (e A8100ms i asle W o 4l Uss
ol JT] (AN &5 Y5 55591 § g 315 ¥ Sl SIB e pglaly 41 iy

Iy

...dari ‘Abdullah beliau berkata, Rasulullah bersabda: *“ barangsiapa
yang merampas harta seorang muslim dengan sumpah palsu, kelak
akan menjumpai Allah dalam keadaan ia dimurkai”. Kemudian untuk

melegitimasi sabda beliau Rasullah membaca firman Allah yang

'Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 4 : hal
214.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Taqrib al-
Tahdzib”,...hal 362.

3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 6 : hal
385.
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artinya: “sesungguhnya orang-orang yang menukar perjanjian Allah
dengan sumpah mereka dengan harga murah, mereka tidak akan
mendapatkan bagian(pahala) di akhirat dan tidak diajak berbicara oleh
Allah”, al-Ayah”.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks tafsir
ayat-ayat tauhid'. Berdasar hadis di atas imam Bukhari hendak

menjelaskan kepada kita tentang pengaruh buruk dari sumpah palsu
untuk menghalalkan harta orang lain serta persoalan orang-orang yang
beriman ketika di surga kelak akan melihat wajah Allah dengan wajah

yang berseri-seri>. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan

seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan
konteks hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sibuk
dengan persoalan larangan sumpah palsu dan melihat wajah Allah
Allah, sebab mereka tidak beriman kepada Allah. Dengan demikian
hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman
Syi’ah oleh perawi yang bernama Sulaiman ibn Qarm ibn Mu’adz al-

Tamimiy al-Dabyu al-Basriy —walaupun beliau masuk kategori sy7’7y

"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz 9: hal 132.
Bab : [y :aelall] b6 s J) $500 duasi by25) :Jud 4 3

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,...Juz 13: hal 419.
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ekstrim dan propagandis'- kepada imam Bukhari atau bahkan kepada

umat Islam.

1. ‘Abdullah ibn Abd al-Qaddus al-Tamimiy al-Sa’diy al-Kufiy,
Saduq Rumiya bi al-Rafd wa Kana Yukhtiu(banyak jujur namun
memiliki paham Rafidah dan memiliki kesalahan), > tidak diketahui

tahun wafat beliaus.

Adapun hadis beliau, secara fa’/ig imam Bukhari meriwayatkan dari

jalur berikut*:

51355 «l9A33 L J) 135051 13 G5 (e 15005 ¥ srlas «le W s S0 OB

i e 13 s (E (Gl (5 Aa5As (el (E eedll wiE G all Jie

Lad (= ok o B15 Brene (s ezl
...dari ‘Aisyah semoga Allah meridainya ia berkata: Nabi

bersabda:”janganlah kamu mencela orang-orang yang telah mati,

karena mereka berangkat menemui apa yang telah mereka kerjakan”.

'Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 6 : hal
385.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’'y, “Taqrib al-
Tahdzib”,.. .hal 312.

3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘ Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 5 : hal
303.

“Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz 2: hal 104.
Bab : wiadl o e G2
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Diriwayatkan juga oleh Abdullah ibn ‘Abd al-Qaddus dari al-A’masy

dan Muhammad ibn Anas dari al-A’masy, dan seterusnya.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhari pada tema
penyelenggaraan jenazah. Berdasar hadis di atas imam Bukhari
memandang bahwa umat Islam dilarang mencela baik jenazah muslim
ataupun kafir karena sekalipun ia ketika di dunia banyak berbuat dosa

bahkan kafir namun ia telah meninggal'. Dengan demikian hadis di atas

tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman Rafidah oleh
perawi yang bernama Abdullah ibn ‘Abdulqaddus al-Kufiy kepada
umat Islam dan imam Bukhari sebab imam Bukhari menilainya baik —

walaupun Abdullah ibn ‘ Abdulqaddus dihina oleh sebagian ulama-*.

m. ‘Abbad ibn Ya’qub al-Rawajiniy al-Kufiy, Sadug Rafidiy,* beliau
wafat pada tahun 250H*.

Adapun hadis beliau, imam Bukhari meriwayatkan dari jalur berikut®:

"Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,...Juz 3: hal 258. Bab : <38 o be g2

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘ Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 5 : hal
303. Imam Bukhari mengatakan tentang Abdullah ibn ‘Abdulgaddus: Gsie Ja¥l § sa
Lias alsdl e g9, i ¥ (asalnya beliau jujur namun ia meriwayatkan dari sekelompok
orang hadis yang lemah)

SAhmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’'y, “Taqrib al-
Tahdzib”,...hal 448.

4Ahmad ibn Ali ibn Hajar al- Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 5 : hal
109-110.

SMuhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz 1: hal 112.

Bab : (ghs) sMall ind
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..dari Ibnu Mas’ud beliau berkata, sesungguhnya seorang laki-laki
bertanya kepada Rasul amalan apakah yang lebih utama? Lalu Nabi
bersabda: “salat pada waktunya, berbakti kepada kedua orang tua,
kemudian jihad di jalan Allah”.

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhari pada tema salat.
Berdasar hadis di atas imam Bukhari memandang bahwa umat Islam
khususnya kaum pria wajib mendirikan salat pada waktunya, bahkan

lebih utama jika dilaksanakan pada waktunya'. Dengan demikian hadis

di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman
tasyayyu’ oleh perawi yang bernama ‘Abbad ibn Ya’qub al-Kufiy
kepada umat Islam dan imam Bukhari sebab imam Bukhari hanya
meriwayatkan beliau sebagai riwayat penopang—walaupun ‘Abbad ibn
Ya’qub al-Kufiy dihina oleh sebagian ulama karena ekstrim bahkan ia

adalah seorang propagandis>-.

C. KESIMPULAN

"Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalany, “Fath al-Bary Syarh Sahih
al-Bukhary”,...Juz 2: hal 4.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 5 : hal
109-110.
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Bertitik tolak dari pertanyaan-pertanyaan yang diangkat dalam
penelitian ini bahwa sejauh manakah tingkat pengaruh periwayatan
perawi mubtadi’ khususnya Tasyayyu’, Syi’ah atau Rafidah apalagi
propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri atau merusak ajaran
Islam? Apakah ada pengaruh ajaran perawi mubtadi’ Syi’ah terhadap
tipologi pemikiran imam Bukhari pada tema-tema hadis yang beliau

buat?

Maka pembacaan ulang pada sebagian riwayat-riwayat para
perawi propagandis berpemahaman 7asyayyu’, Syi’ah dan Rafidah
yang disebutkan oleh imam Bukhari dalam kitab Sahih beliau
memberikan kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh kepada
pemahaman imam Bukhari dalam membuat tema-tema kajian yang
beliau kehendaki. Demikian juga tidak ada pengaruh yang hendak
disampaikan oleh perawi-perawi tersebut untuk merusak pemahaman
umat Islam, ahlussunah waljamaah. Walaupun sebagian mereka
ekstrim dalam pemahaman mereka bahkan ada yang dikategorikan
propagandis namun tidak ada satupun riwayat mereka dalam sahih
Bukhari yang mendakwakan pemahamannya untuk mempengaruhi
imam Bukhari atau umat Islam. Selain itu, kebanyakan riwayat
perawi-perawi tersebut berada pada posisi mutabi(pelengkap) atau

mu’allag(terikat dengan hadis asal)). Dari 13 perawi' yang dapat kami

teliti ada 10 perawi yang berpemahaman 7asyayyu’, ada 1 perawi yang

"Masih ada perawi lain yang belum kami sebutkan dalam penelitian ini.

g./'wl’é.’»
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berpemahaman Syi’ah dan ada 2 perawi yang berpemahaman Rafidah.

Berikut kami sebutkan berurutan berdasarkan tingkat pemahaman

mereka:

. Fitr ibn Khalifah al-Makhzumiy Abu Bakr al-Hannat, Saduq
dituduh memiliki paham Tasyayyu', beliau wafat pada tahun 150H.
. Ismail ibn Aban al-Warraq al-Azdiy al-Kufiy, fsigah tukullima fihi
littasyayyu(tsiqah namun dipermasalhkan karena memiliki paham
tasyayyu’), beliau wafat pada tahun 216H.

. Khalid ibn Makhlad al-Qatawaniy al-Kufiy, Saduq memiliki
paham Tasyayyu’, beliau wafat pada tahun 213H.

‘Abdullah ibn ‘Isa ibn ‘Abdirrahman ibn Abi Laila al-Ansariy al-
Kufiy, tsigah memiliki paham Tasyayyu’, beliau wafat pada tahun
130H.

‘Abdurrazaq ibn Hammam ibn Munabbih al-Son’aniy, tsiqah
hafizh musonnif syahir ‘amiya fi akhirihi fataghayyara, w a kana
yatasyayya’, beliau wafat pada tahun 211H.

Mikhwal ibn Rasyid, Abu Rasyid Ibn Abi Mujalid al-Nahdiy al-
Kufiy, tsigah dinisbatkan ke tasyayyu’, beliau wafat tahun 140H.

. Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar al-Muttalibiy al-Madaniy Nazil
al-‘Iraq, imam al-Maghaziy soduq yudallis, tertuduh memiliki
paham Tasyayyu’ dan Qadar. Beliau wafat pada tahun 150H.

. Muhammad ibn Fudail ibn Ghazwan al-Dabyi al-Kufiy, Saduq
‘ Arif Rumiya bi al-Tasyayyu’ (banyak benarnya, tertuduh memiliki
paham tasyayyu’), beliau wafat pada tahun 195H.
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i.

40

Sulaiman ibn Qarm ibn Mu’adz al-Tamimiy al-Dabyu al-Basriy,
Sajyiu al-Hifzh Yatasyayya'(buruk hafalan dan memiliki paham
Tasyayyu’). Tidak disebutkan tahun wafat beliau.

Sa’id ibn Muhammad al-Jarmy al-Kufy, saduq rumiya bi al-
Tasyayyuibanyak jujur, namun tertuduh memiliki paham
tasyayyu’), tidak diketahui waktu wafat beliau.

‘Abdulmalik ibn A’yun Maula Baniy Syaiban, Saduq
Syi’iy(banyak jujur namun memiliki paham Syi’ah). Tidak
diketahui tahun wafat beliau.

‘Abdullah ibn Abd al-Qaddus al-Tamimiy al-Sa’diy al-Kufiy,
Saduq Rumiya bi al-Rafd wa Kana Yukhtiu(banyak jujur namun
memiliki paham Rafidah dan memiliki kesalahan), tidak diketahui
tahun wafat beliau.

‘Abbad ibn Ya’qub al-Rawajiniy al-Kufiy, Saduq Rafidiy, beliau
wafat pada tahun 250H.
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